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ABSTRAK 

 

Nur Hikmah Gustia, 2025. “Alih Kode dan Campur Kode pada Komunikasi Guru-

Siswa dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X SMKN-PP 

Kerinci.” Skripsi. Pendidikan Bahasa Indonesia. Departemen Bahasa dan Sastra 

Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

Tujuan dari penelitian ini ada empat. Pertama, mendeskripsikan wujud alih 

kode pada komunikasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

di kelas X SMKN-PP Kerinci. Kedua, mendeskripsikan faktor yang menyebabkan 

terjadinya alih kode pada komunikasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci. Ketiga, mendeskripsikan wujud 

campur kode pada komunikasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci. Keempat, mendeskripsikan faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya campur kode pada komunikasi guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data dan sumber data dalam 

penelitian ini adalah komunikasi guru dan siswa yang mengandung alih kode dan 

campur kode dan seluruh tuturan seorang bahasa Indonesia guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci. Data diambil 

dengan menggunakan teknik rekam, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

pengabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. 

Hasil dari penelitian ini ada empat yaitu ditemukan dua jenis alih kode, 

ditemukan empat faktor penyebab terjadinya alih kode,   pada komunikasi guru-siswa 

dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci, yaitu alih 

kode intern dan alih kode ekstern, ditemukan tiga wujud jenis campur kode,dan yang 

terakhir ditemukan lima faktor penyebab terjadinya campur kode.  

Kata Kunci : Alih kode, campur kode, pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pada saat berinteraksi di lingkungan sosial, masyarakat Indonesia 

berkomunikasi menggunakan lebih dari satu bahasa, yang dikenal dengan 

istilah bilingual atau multilingual. Saat ini, bilingualisme sudah menjadi hal 

yang umum dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan masyarakat Indonesia menjadi bilingual antara lain: Pertama, 

faktor pernikahan, di mana anak-anak dari pernikahan antarbangsa dan bahasa 

akan tumbuh dengan lebih dari satu bahasa. Kedua, faktor imigrasi, yaitu 

perpindahan penduduk yang mendorong individu untuk mempelajari bahasa 

baru. Ketiga, faktor pendidikan, di mana sekolah umumnya mengajarkan 

bahasa asing kepada anak-anak sebagai pengetahuan yang bermanfaat bagi 

masa depan mereka (Rahim et al., 2024). Kontak komunikasi yang terjadi 

dalam bilingualisme menghasilkan fenomena alih kode dan campur kode. Alih 

kode dan campur kode adalah salah satu topik yang dibahas dalam 

sosiolinguistik.  

 Sosiolinguistik sendiri merupakan cabang ilmu linguistik yang 

mempelajari interaksi antara bahasa dan masyarakat pengguna bahasa tersebut 

(Arisandy et al., 2019). Menurut Nugroho (dalam Kurniasih & Zuhriyah, 

2017) Sosiolinguistik adalah studi tentang bahasa yang berhubungan dengan 

keadaan sosial masyarakat. Sosiolinguistik digunakan untuk menganalisis 

struktur bahasa dalam penerapannya serta sikap terhadap bahasa yang dipakai. 
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Pada umumnya, penutur akan menggunakan bahasa tertentu, dan percampuran 

bahasa bisa terjadi secara spontan. Percampuran bahasa yang muncul secara 

mendadak ini sering kali diikuti dengan penggunaan berbagai ragam bahasa. 

Karena itu, kajian tentang ragam bahasa menjadi salah satu aspek penting 

dalam sosiolinguistik. Terdapat tiga jenis pemilihan bahasa dalam kajian 

sosiolinguistik, yaitu campur kode (code mixing), alih kode (code switching), 

dan variasi dalam bahasa yang sama (variation within the same language) 

(Muslihin, 2023).  

 Fenomena alih kode dan campur kode memiliki peran tersendiri dalam 

proses pembelajaran. Di satu sisi, penggunaan alih kode dan campur kode 

dapat menjadi strategi untuk memperjelas informasi dan mempererat 

hubungan antara guru dan siswa. Namun, di sisi lain, penggunaan bahasa 

campuran dapat memengaruhi tingkat keformalan bahasa pengantar yang 

sebaiknya dijaga dalam proses pembelajaran (Suwandi et al., 2022). 

Memahami pola-pola alih kode dan campur kode dalam interaksi antara guru 

dan siswa dapat memberikan wawasan tentang cara bahasa digunakan untuk 

menyampaikan konsep pembelajaran dengan lebih efektif.  

 Berdasarkan observasi awal, penggunaan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa pengantar dalam proses belajar mengajar ternyata belum sepenuhnya 

diterapkan dengan optimal di SMK-PP Negeri 03 Kerinci yang merupakan 

salah satu Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Kerinci. Hal ini terjadi 

karena Kerinci adalah daerah dengan masyarakat yang multilingual (Diyanti, 
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2021). Lingkungan multilingual ini mendorong guru dan siswa untuk 

menggunakan lebih dari satu bahasa dalam komunikasi, termasuk di dalam 

kelas. Pentingnya penggunaan bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran 

ternyata tidak sejalan dengan kondisi yang terjadi di kelas. 

 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dinyatakan bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan dalam 

penyelenggaraan pendidikan (Nurrahmah, 2023). Menurut ketentuan undang-

undang tersebut, Bahasa Indonesia memiliki peran khusus dalam proses 

pembelajaran. Namun, berbeda dengan yang terjadi di kelas X SMKN 

Pertanian Pembangunan Kerinci. Selain disebabkan oleh lingkungan yang 

multilingual, rendahnya kepercayaan diri dalam menggunakan Bahasa 

Indonesia serta tingkat literasi peserta didik turut mempengaruhi terjadinya 

alih kode dan campur kode dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. 

Minimnya literasi peserta didik menyebabkan keterbatasan penguasaan 

kosakata bahasa Indonesia, sehingga mereka mengalami kesulitan 

menggunakan bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran karena tidak 

menemukan atau tidak mengetahui kosakata yang tepat untuk menyampaikan 

ide atau gagasannya. 

 Selain itu, metode pembelajaran juga dapat menjadi penyebab 

terjadinya alih kode dan campur kode. Ketika guru menggunakan metode 

yang melibatkan berbagai bahasa (istilah asing), atau saat pendekatan 

pembelajaran menekankan komunikasi yang lebih fleksibel, alih kode dan 
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campur kode lebih mungkin terjadi. Misalnya, dalam metode diskusi atau 

presentasi, guru mungkin menggunakan bahasa yang lebih akrab bagi siswa 

untuk memudahkan pemahaman. Hal ini sering kali mendorong siswa untuk 

merespons dengan bahasa campuran, sehingga alih kode dan campur kode 

menjadi bagian dari proses pembelajaran. Seperti yang terjadi di kelas X 

SMKN-PP Kerinci, guru bahasa Indonesia yang awalnya menggunakan 

bahasa Indonesia kemudian beralih ke bahasa daerah, sehingga murid juga 

akan merespon dengan bahasa daerah. Contohnya dapat dilihat pada tuturan 

berikut ini. 

  Guru : Masuk, jam istirahat sudah habis!! 

  Siswa : Baik Buk 

  Guru : Mano Andi? 

  Siswa : Andi masih di kantin, katonyo cepat nian masuk Buk! 

  Guru : Dengarkan ya!, besok kalau masih ado yang belum 

masuk pas jam pelajaran, langsung Ibuk bikin Alfa! 

Untuk sekarang Ibuk maafkan. Paham?? 

  Siswa : Paham Buk! 

 Pada contoh tuturan guru dan siswa di atas terdapat alih kode dan 

campur kode. Pada tuturan “Mano Andi?” jika diartikan ke dalam bahasa 

Indonesia memiliki makna “Dimana Andi?‟”. Alih kode yang dilakukan oleh 

guru yaitu untuk menanyakan keberadaan salah seorang siswa yang belum 

juga masuk kelas. Jenis alih kode yang digunakan yaitu alih kode ke dalam. 
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Karena guru (penutur) beralih dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah 

(Kerinci). Adapun faktor penyebab terjadinya alih kode tersebut dikarenakan 

topik pembicaraan mengenai pentingnya menerapkan sikap disiplin dalam 

proses pembelajaran. 

 Penggunaan alih kode dan campur kode dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci perlu mendapat perhatian. 

Penting untuk memperhatikan penggunaan bahasa oleh guru dan siswa agar 

setiap tuturan tersampaikan secara teratur sesuai dengan situasi dan kondisi di 

kelas. Siswa juga akan menggunakan bahasa yang baik dan benar ketika 

menyampaikan ide dan gagasannya, sehingga suasana kelas tetap tertib dan 

terkendali. Alih kode dan campur kode dapat digunakan ketika siswa 

mengalami kesulitan memahami penjelasan guru dalam bahasa Indonesia. 

Namun, penggunaan alih kode dan campur kode ini dapat menghabiskan 

waktu yang mana guru harus mengulang penjelasan materi yang sama dalam 

bahasa yang berbeda. Saat guru berpindah dari satu bahasa ke bahasa lain 

dalam proses pengajaran, ini bisa membuat siswa bingung atau mengurangi 

fokus mereka. Guru mungkin perlu mengulang atau menjelaskan kembali hal 

yang telah disampaikan, untuk memastikan bahwa pesan dapat diterima 

dengan baik oleh semua siswa, terutama jika mereka memiliki tingkat 

pemahaman bahasa yang berbeda. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 

memperhatikan penggunaan alih kode dan campur kode dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia.  
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 Penelitian tentang alih kode dan campur kode pernah dilakukan 

sebelumnya oleh Oktavia (2014) meneliti fenomena alih kode dan campur 

kode dalam proses belajar mengajar kelas VIII MTs Nurul Ummah Ciampea, 

Bogor. Dalam penelitian ini, ditemukan alih kode intern, yaitu perpindahan 

dari bahasa Sunda ke bahasa Indonesia atau sebaliknya. Adapun campur kode 

yang ditemukan yaitu dari bentuk segi kata, frasa, dan kalimat. Selanjutnya, 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Siwi & Rosalina, 2022) 

menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode 

dan campur kode meliputi faktor dari mitra tutur, kebiasaan, serta maksud dan 

tujuan dalam berkomunikasi. Lebih lanjut, penelitian oleh Susmita (2015) 

yang dilakukan pada siswa SMP Negeri 12 Kerinci melalui guru Bahasa 

Indonesia di sekolah tersebut, juga ditemukan adanya peristiwa alih kode dan 

campur kode. Jenis alih kode yang dilakukan berupa alih kode berupa klausa 

dan kalimat. Adapun campur kode berupa kata dan frasa. Dari beberapa 

penelitian yang sudah dilakukan, bahwa alih kode dan campur kode sangat 

penting dan menarik untuk diteliti. Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan 

dengan penelitian sebelumnya yaitu pada  objek yang dijadikan sumber data. 

Pada penelitian ini sumber data dari SMKN Pertanian Pembangunan Kerinci. 

 Alasan peneliti mengambil judul penelitian ini, karena alih kode dan 

campur kode adalah proses peralihan dan pencampuran dua atau lebih bahasa 

dalam suatu tindakan komunikasi. Tanpa kita sadari, alih kode dan campur 

kode sering kali digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, banyak 
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orang yang menganggap sepele keberadaan fenomena ini dan tidak 

mempedulikannya. Selain itu, penelitian sebelumnya mengenai campur kode 

dalam komunikasi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci belum pernah dilakukan dengan 

fokus pada masalah alih kode dan campur kode di sekolah tersebut. Penulis 

berpendapat bahwa guru dan siswa di lingkungan formal sekolah sebaiknya 

menggunakan bahasa utama, yaitu bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal 

ini karena, seperti yang kita ketahui, penggunaan alih kode dan campur kode 

lebih banyak ditemukan dalam konteks informal. Oleh karena itu, penulis 

memutuskan untuk meneliti masalah alih kode dan campur kode yang 

digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia, 

dengan memperhatikan situasi di mana guru dan siswa menggunakan tuturan 

tersebut.  

 Dengan demikian, penulis akan dapat mengidentifikasi jenis alih kode 

dan campur kode yang digunakan, serta faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya alih kode dan campur kode dalam masalah yang akan dikaji. Inilah 

yang menjadi alasan penulis lebih tertarik untuk mengangkat topik ini. Penulis 

ingin mengetahui berbagai jenis alih kode dan campur kode yang digunakan 

dalam komunikasi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci, serta faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya alih kode dan campur kode dalam tuturan guru dan 

siswa dalam konteks tersebut. 
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B. Objek dan Fokus Masalah 

 Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan pada latar belakang, objek 

penelitian ini adalah komunikasi guru dan siswa selama proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci. Penelitian ini berfokus pada 

alih kode dan campur kode yang terjadi dalam komunasi guru dan siswa 

selama pembelajaran tersebut. Alih kode dan campur kode tersebut 

dikategorikan berdasarkan jenis-jenisnya masing-masing. Selain itu, setiap 

jenis alih kode dan campur kode dalam tuturan guru dan siswa memiliki 

faktor penyebab yang beragam. 

C. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan fokus masalah yang telah dikemukakan di atas. Maka, 

dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk sebuah pertanyaan, yaitu 

bagaimana alih kode dan campur kode pada komunikasi guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci. 

D. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan pada rumusan masalah di 

atas, pertanyaan penelitian ini ada empat. (1) Bagaimanakah wujud alih kode 

pada komunikasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci? (2) Apakah faktor yang 

menyebabkan terjadinya alih kode pada komunikasi guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci? (3) 

Bagaimanakah bentuk campur kode pada komunikasi guru dan siswa dalam 
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proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci? (4) 

Apakah faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode pada komunikasi 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X 

SMKN-PP Kerinci? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pertanyaan penelitian, terdapat empat tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini. Pertama, mendeskripsikan wujud alih kode pada 

komunikasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas X SMKN-PP Kerinci. Kedua, mendeskripsikan faktor yang 

menyebabkan terjadinya alih kode pada komunikasi guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci. Ketiga, 

mendeskripsikan wujud campur kode pada komunikasi guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci. 

Keempat, mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

campur kode pada komunikasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci. 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoretis maupun praktis sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengetahuan dan pemahaman dalam kajian sosiolinguistik, khususnya 

terkait alih kode dan campur kode. 

2. Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis dari penelitian ini bagi peneliti adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang gejala alih kode dan campur kode 

sebagai salah satu fenomena sosiolinguistik. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memperdalam pemahaman peneliti mengenai fungsi 

serta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode dan campur 

kode dalam proses komunikasi. (a) Bagi peneliti lain, diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian kebahasaan yang 

akan datang, terutama mengenai alih kode dan campur kode. (b) Bagi 

pembaca, semoga penelitian ini dapat memperluas pemahaman tentang 

berbagai gejala sosial kebahasaan yang terjadi selama proses 

pembelajaran, khususnya alih kode dan campur kode. (c) Bagi dunia 

pendidikan, penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan kajian dalam 

pembelajaran sosiolinguistik, terutama mengenai alih kode dan campur 

kode. 

G. Batasan Istilah 

 Batasan istilah pada penelitian ini ada tiga, yaitu (1) alih kode, (2) 

campur kode, dan (3) proses pembelajaran. 
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1. Alih Kode 

Alih kode adalah kondisi ketika seseorang mengubah atau mengganti 

bahasa yang digunakan dalam komunikasi ke bahasa lain. Hal ini biasanya 

dilakukan secara sadar untuk menyesuaikan dengan keberadaan pihak 

ketiga atau lawan bicara serta situasi komunikasi yang berlangsung. Alih 

kode terjadi apabila pembicara merasa bahwa penggunaan bahasa lain 

lebih relevan dan sesuai dengan konteks percakapan serta lawan 

bicaranya. 

2. Campur Kode 

Campur kode adalah proses meminjam kata atau elemen leksikal dari satu 

bahasa ke bahasa lain yang disisipkan oleh penutur selama berkomunikasi, 

biasanya karena adanya perubahan situasi tutur. Campur kode hanya 

berupa kata atau leksikon, bukan dalam bentuk frasa, klausa, atau kalimat. 

Fenomena ini umumnya terjadi dalam situasi informal atau santai, berbeda 

dengan situasi formal yang cenderung menggunakan bahasa baku. Namun, 

jika campur kode muncul dalam situasi formal, hal tersebut biasanya 

disebabkan oleh ketiadaan kata atau ungkapan yang sesuai dalam bahasa 

yang sedang digunakan oleh penutur. 

3. Proses Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, guru berperan dalam berinteraksi dan 

membimbing siswa. Seorang guru harus memiliki kemampuan untuk 

mengelola berbagai situasi belajar demi tercapainya tujuan pembelajaran. 
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Guru yang baik tidak hanya mengenal siswa dalam lingkungan sekolah, 

tetapi juga memahami latar belakang kehidupan dan kebiasaan mereka, 

baik di dalam maupun di luar sekolah. Dengan demikian, guru dapat 

membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa di sekolah. Oleh 

karena itu, proses pembelajaran mencakup interaksi yang luas, bukan 

hanya dalam penyampaian materi, tetapi juga dalam penanaman nilai 

moral dan pembentukan sikap. Proses pembelajaran dianggap berhasil jika 

terdapat interaksi antara guru dan siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa peristiwa alih kode dan campur kode ditemukan pada komunikasi 

guru-siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMKN-PP 

Kerinci. 

 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan selama penelitian, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. Pertama, ditemukan dua 

buah jenis alih kode pada komunikasi guru-siswa dalam proses pembelajaran 

bahasa Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci, yaitu alih kode intern dan alih 

kode ekstern. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa jenis 

alih yang paling dominan digunakan oleh guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMKN-PP Kerinci adalah alih kode 

intern. Hal ini dikarenakan guru dan siswa sering menggunakan bahasa daerah 

dibandingkan dengan bahasa asing, serta didukung oleh latar belakang yang 

sama yaitu masyarakat Kabupatem Kerinci, Provinsi Jambi yang lebih 

dominan menggunakan bahasa Kerinci. 

 Kedua, ditemukan empat faktor penyebab terjadinya alih kode pada 

komunikasi guru-siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 

X SMKN-PP Kerinci, kelima faktor tersebut, yaitu: (1) penutur atau 

pembicara, (2) lawan tutur atau pendengar, (3) Perubahan topik pembicaraan, 

dan (4) Perubahan situasi formal ke informal atau sebaliknya. Berdasarkan 
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hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa faktor penyebab 

terjadinya laih kode paling dominan adalah karena faktor penutur atau 

pembicara. Kemudian, faktor penyebab terjadinya alih kode yang paling 

sedikit yaitu faktor perubahan situasi formal ke informal atau (FI) ditemukan 

sebanyak 2 data dikarenakan jarang terjadinya perubahan situasi formal ke 

informal bertutur terjadi dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 

X SMKN-PP Kerinci. 

 Ketiga, ditemukan tiga jenis wujud campur kode pada komunikasi 

guru-siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMKN-PP 

Kerinci. Ketiga wujud campur kode yang ditemukan pada komunikasi guru-

siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMKN-PP 

Kerinci, yaitu campur kode ke dalam (inner code mixing), campur kode ke 

luar (outer code mixing), dan campur kode campuran (hybrid code mixing). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa wujud 

campur kode yang paling banyak ditemukan adalah campur kode ke dalam 

(inner code mixing). Adapun untuk wujud campur kode yang paling sedikit 

ditemukan adalah campur kode campuran (hybrid code mixing). Hal ini 

dikarenakan guru dan siswa lebih sering mencampurkan kode bahasa 

Indonesia dengan bahasa daerah yaitu bahasa Kerinci daripada bahasa asing. 

 Keempat, ditemukan lima faktor penyebab terjadinya campur kode 

pada komunikasi guru-siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas X SMKN-PP Kerinci, kelima faktor tersebut, yaitu: (1) identifikasi 
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peranan, (2) identifikasi ragam, (3) keinginan untuk menjelaskan dan 

menafsirkan, (4) faktor penutur, dan (5) faktor bahasa. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa faktor penyebab 

terjadinya campur kode yang paling dominan 67 adalah karena faktor penutur 

untuk menjelaskan dan diikuti dengan faktor bahasa. Sementara itu, faktor 

penyebab terjadinya campur kode yang paling sedikit ditemukan adalah faktor 

identifikasi ragam dan identifikasi peranan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, terdapat beberapa saran 

sebagai berikut. Pertama, guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas X 

SMKN-PP Kerinci diharapkan dapat menggunakan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran. Selain itu, guru 

juga perlu lebih teliti dalam penggunaan alih kode dan campur kode agar 

tuturan dalam proses pembelajaran dapat menjadi contoh yang baik bagi 

siswa. Kedua, siswa diharapkan mampu berkomunikasi menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar dalam pembelajaran serta lebih memperhatikan 

penggunaan alih kode dan campur kode agar tuturan menjadi lebih efektif. 

Ketiga, bagi para peminat pengajaran bahasa Indonesia, disarankan untuk 

lebih memahami penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam 

bertutur, terutama dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat 

meneladani dan merasakan kenyamanan serta kesenangan dalam belajar. 
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